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ABSTRAK

Gracesshinta D. S. : Pengaruh Strategi Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Permasalahan Sosial di Daerahnya Pada Siswa Kelas IV SDN
Banyakan I Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016-2017, Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri, 2016.

Kata kunci: strategi pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning), strategi pembelajaran
konvensional, kemampuan mengidentifikasi permasalahan sosial di daerahnya.

Penelitian ini di latar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa siswa kelas IV
SDN Banyakan I yang berdasarkan hasil observasi awal diperoleh data yang masih rendah akan hasil
belajar siswa tentang permasalahan sosial di daerahnya. Hal ini dikarenakan guru belum menentukkan
strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu upaya mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan strategi
pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning). Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti mengajukan tiga rumusan masalah sebagai berikut: (1)Apakah strategi pembelajaran
konvensional berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi permasalahan sosial di daerahnya pada
siswa kelas IV SDN Banyakan I Kab. Kediri?; (2)Apakah strategi pembelajaran kontekstual (contextual
teaching and learning) berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi permasalahan sosial di
daerahnya pada siswa kelas IV SDN Banyakan I Kab. Kediri?; (3)Apakah ada perbedaan pengaruh antara
strategi pembelajaran konvensional dan strategi pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
learning) terhadap kemampuan mengidentifikasi permasalahan sosial di daerahnya pada siswa kelas IV
SDN Banyakan I Kab. Kediri?.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian ekperimental dengan Nonrandomized Control
Pretest-Posttest Design dan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas IV-A (kelas
eksperimen) dan kelas IV-B (kelas kontrol) SDN Banyakan I. Instrumen yang digunakan berupa
perangkat pembelajaran. Teknik pengumpulan data menggunakan tes  berupa jenis penilaian tes tertulis.

Dari analisis data telah diperoleh temuan: (1) Strategi pembelajaran konvensional berpengaruh
sangat signifikan. Hal ini terbukti dari hasil analisis data diperoleh nilai t-hitung (19,539) ≥ t-tabel (2,457)
pada taraf signifikan 1% dengan demikian H0 ditolak dengan sangat signifikan; (2)Strategi pembelajaran
kontekstual (contextual teaching and learning) berpengaruh sangat signifikan. Hal ini terbukti dari hasil
analisis data diperoleh nilai t-hitung (35,069) ≥ t-tabel (2,457) pada taraf signifikan 1% dengan demikian H0

ditolak dengan sangat signifikan pula; (3)Terdapat perbedaan pengaruh yang sangat signifikan antara
strategi pembelajaran konvensional dibanding Strategi pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
learning) terhadap kemampuan mengidentifikasi permasalahan sosial di daerahnya. Hal ini terbukti dari
hasil analisis data diperoleh nilai t-hitung (3,608) > t-tabel (2,660) pada taraf signifikan 1% dengan demikian
H0 ditolak dan Ha diterima dengan sangat signifikan. Dengan perbandingan nilai rata-rata kelompok
eksperimen mencapai 82,9 ≥ (KKM 75), sedangkan kelompok kontrol mencapai 74,6 < (KKM 75).
Sehingga dapat disimpulkan penggunaan strategi pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
learning) lebih unggul daripada penggunaan strategi pembelajaran konvensional.
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I. LATAR BELAKANG

Dewasa ini, masih terdapat sistem

pembelajaran yang bersifat teoritis. Hal ini

sesuai dengan kenyataan bahwa pada

umumnya siswa tidak dapat menghubungkan

apa yang telah mereka pelajari dengan cara

pemanfaatan pengetahuan tersebut di

kemudian hari. Oleh sebab itu, dalam kondisi

seperti ini pendidik harus mampu merancang

sebuah pembelajaran yang benar-benar dapat

membekali siswa baik pengetahuan secara

teoritis maupun praktik.

Namun pada kenyataanya guru - guru

yang ada di lapangan kurang atau belum

menggunakan strategi pembelajaran yang

tepat dalam melakukan proses pembelajaran.

Sehingga pembelajaran yang dilakukan oleh

guru lebih cenderung verbalis. Hal ini

mengakibatkan perhatian dan konsentrasi

siswa selama proses pembelajaran kurang

begitu menggairahkan. Akibatnya, para siswa

tampak kurang bersemangat dan bergairah

dalam pemelajaran dan seringkali merasa

kesulitan untuk memahami materi yang

diajarkan, sehingga proses pembelajaran

sering tidak kondusif dan hasil belajar tidak

mencapai KKM seperti yang diharapkan.

Permasalahan terbesar yang dihadapi para

peserta didik sekarang (siswa) adalah mereka

belum bisa menghubungkan antara apa yang

mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan

itu akan digunakan. Hal ini dikarenakan cara

mereka memperolah informasi dan motivasi

diri belum tersentuh oleh strategi yang betul-

betul bisa membantu mereka.

Pemilihan strategi pembelajaran yang

tepat sangatlah penting. Artinya, bagaimana

guru dapat memilih kegiatan pembelajaran

yang paling efektif dan efisien untuk

mencapai pengalaman belajar yang baik,

yaitu yang dapat memberikan fasilitas kepada

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.

Artinya dibutuhkan kreativitas dan

keterampilan guru dalam memilih dan

menggunakan strategi pembelajaran, yaitu

yang disusun berdasarkan karakteristik

peserta didik dan sesuai kondisi yang

diharapkannya. Salah satu bentuk alternatif

yang bisa lebih memberdayakan siswa

tersebut adalah menggunakan strategi

pembelajaran kontekstual (contextual

teaching and learning / CTL). Pembelajaran

tersebut diatas berangkat dari pemahaman

siswa yang kurang terhadap pengetahuan

tentang permasalahan sosial di daerahnya

yang secara umum disampaikan oleh guru

dengan strategi yang cenderung verbalis atau

konvensional. Terdorong dari hal-hal

tersebut, peneliti ingin meneliti masalah yang

berkaitan dengan strategi pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut,

peneliti mengajukan tiga rumusan masalah

sebagai berikut: (1) Apakah strategi

pembelajaran konvensional berpengaruh

terhadap kemampuan mengidentifikasi

permasalahan sosial di daerahnya pada siswa

kelas IV SDN Banyakan I Kab.
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terhadap kemampuan mengidentifikasi

permasalahan sosial di daerahnya pada siswa

kelas IV SDN Banyakan I Kab.
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I. LATAR BELAKANG

Dewasa ini, masih terdapat sistem

pembelajaran yang bersifat teoritis. Hal ini

sesuai dengan kenyataan bahwa pada

umumnya siswa tidak dapat menghubungkan

apa yang telah mereka pelajari dengan cara

pemanfaatan pengetahuan tersebut di

kemudian hari. Oleh sebab itu, dalam kondisi

seperti ini pendidik harus mampu merancang

sebuah pembelajaran yang benar-benar dapat

membekali siswa baik pengetahuan secara

teoritis maupun praktik.

Namun pada kenyataanya guru - guru

yang ada di lapangan kurang atau belum

menggunakan strategi pembelajaran yang

tepat dalam melakukan proses pembelajaran.

Sehingga pembelajaran yang dilakukan oleh

guru lebih cenderung verbalis. Hal ini

mengakibatkan perhatian dan konsentrasi

siswa selama proses pembelajaran kurang

begitu menggairahkan. Akibatnya, para siswa

tampak kurang bersemangat dan bergairah

dalam pemelajaran dan seringkali merasa

kesulitan untuk memahami materi yang

diajarkan, sehingga proses pembelajaran

sering tidak kondusif dan hasil belajar tidak

mencapai KKM seperti yang diharapkan.

Permasalahan terbesar yang dihadapi para

peserta didik sekarang (siswa) adalah mereka

belum bisa menghubungkan antara apa yang

mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan

itu akan digunakan. Hal ini dikarenakan cara

mereka memperolah informasi dan motivasi

diri belum tersentuh oleh strategi yang betul-

betul bisa membantu mereka.

Pemilihan strategi pembelajaran yang

tepat sangatlah penting. Artinya, bagaimana

guru dapat memilih kegiatan pembelajaran

yang paling efektif dan efisien untuk

mencapai pengalaman belajar yang baik,

yaitu yang dapat memberikan fasilitas kepada

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.
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keterampilan guru dalam memilih dan

menggunakan strategi pembelajaran, yaitu

yang disusun berdasarkan karakteristik

peserta didik dan sesuai kondisi yang

diharapkannya. Salah satu bentuk alternatif

yang bisa lebih memberdayakan siswa

tersebut adalah menggunakan strategi

pembelajaran kontekstual (contextual

teaching and learning / CTL). Pembelajaran

tersebut diatas berangkat dari pemahaman

siswa yang kurang terhadap pengetahuan

tentang permasalahan sosial di daerahnya

yang secara umum disampaikan oleh guru

dengan strategi yang cenderung verbalis atau

konvensional. Terdorong dari hal-hal

tersebut, peneliti ingin meneliti masalah yang

berkaitan dengan strategi pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut,

peneliti mengajukan tiga rumusan masalah

sebagai berikut: (1) Apakah strategi

pembelajaran konvensional berpengaruh

terhadap kemampuan mengidentifikasi

permasalahan sosial di daerahnya pada siswa

kelas IV SDN Banyakan I Kab.
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Kediri?;(2)Apakah strategi pembelajaran

kontekstual (contextual teaching and

learning) berpengaruh terhadap kemampuan

mengidentifikasi permasalahan sosial di

daerahnya pada siswa kelas IV SDN

Banyakan I Kab. Kediri?; (3)Apakah ada

perbedaan pengaruh antara strategi

pembelajaran konvensional dan strategi

pembelajaran kontekstual (contextual

teaching and learning) terhadap kemampuan

mengidentifikasi permasalahan sosial di

daerahnya pada siswa kelas IV SDN

Banyakan I Kab. Kediri?.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode

eksperimen karena dalam penelitian

eksperimen terdapat perlakuan (treatment)

yang akan di duga pengaruhnya dan juga

terdapat kelompok kontrol, sehingga peneliti

dapat membandingkan dan melihat

perbedaan antara keduanya. Desain

penelitian yang digunakan adalah

Nonrandomized Control Pretest - Posttest

Design sebagai berikut:

Group
Pretes

t
Variabel
Terikat

Postest

Eksperimen Y1 X1 Y2

Kontrol Y3 X2 Y4

Penelitian ini mengambil subyek

seluruh siswa kelas IV SDN Banyakan I

Kabupaten Kediri dengan karakteristik

subjek sebagai berikut: (1) Siswa kelas IV-

A berjumlah 32 siswa; (2) Siswa kelas IV-B

berjumlah 30 siswa. Pada penelitian ini

instrumen yang digunakan adalah validasi

ahli untuk variabel bebas dan tes untuk

variabel terikat Alat yang digunakan dalam

pengumpulan data penelitian adalah tes. Tes

yang diberikan berupa soal pilihan ganda

sebanyak 20 butir soal. Soal tersebut

diberikan kepada kelas IV A dan kelas IV B.

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif, karena data yang terkumpul

cenderung bersifat angka (numerik).

Analisis data untuk pengujian

hipotesis:

a. Teknik analisis t-test satu sampel (one tail

test) untuk menguji hipotesis 1 dan

hipotesis 2, maka dihitung dengan rumus:

b. Teknik analisis t-test dua sampel (two tail

test) untuk menguji hipotesis 3, maka

dihitung dengan rumus:

Uji ketuntasan klasikal hipotesis 1 dan

hipotesis 2 dengan Jenjang Persentil (JP):

Norma Keputusan:

a. Apabila t-hitung ≥ t-tabel dengan taraf

signifikan 1 % maka koifisien t sangat

signifikan, berarti H0 ditolak.

b. Apabila t hitung ≥ t tabel dengan taraf

signifikan 5 %  maka koifisien t sangat

signifikan, berarti H0 ditolak.

t = Md
( )

JP = [( )] f d + f k b

]

t = X − X+
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a. Teknik analisis t-test satu sampel (one tail
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Uji ketuntasan klasikal hipotesis 1 dan

hipotesis 2 dengan Jenjang Persentil (JP):
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Kediri?;(2)Apakah strategi pembelajaran

kontekstual (contextual teaching and

learning) berpengaruh terhadap kemampuan

mengidentifikasi permasalahan sosial di

daerahnya pada siswa kelas IV SDN

Banyakan I Kab. Kediri?; (3)Apakah ada

perbedaan pengaruh antara strategi

pembelajaran konvensional dan strategi

pembelajaran kontekstual (contextual

teaching and learning) terhadap kemampuan

mengidentifikasi permasalahan sosial di

daerahnya pada siswa kelas IV SDN

Banyakan I Kab. Kediri?.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode

eksperimen karena dalam penelitian

eksperimen terdapat perlakuan (treatment)

yang akan di duga pengaruhnya dan juga

terdapat kelompok kontrol, sehingga peneliti

dapat membandingkan dan melihat

perbedaan antara keduanya. Desain

penelitian yang digunakan adalah

Nonrandomized Control Pretest - Posttest

Design sebagai berikut:

Group
Pretes

t
Variabel
Terikat

Postest

Eksperimen Y1 X1 Y2

Kontrol Y3 X2 Y4

Penelitian ini mengambil subyek

seluruh siswa kelas IV SDN Banyakan I

Kabupaten Kediri dengan karakteristik

subjek sebagai berikut: (1) Siswa kelas IV-

A berjumlah 32 siswa; (2) Siswa kelas IV-B

berjumlah 30 siswa. Pada penelitian ini

instrumen yang digunakan adalah validasi

ahli untuk variabel bebas dan tes untuk

variabel terikat Alat yang digunakan dalam

pengumpulan data penelitian adalah tes. Tes

yang diberikan berupa soal pilihan ganda

sebanyak 20 butir soal. Soal tersebut

diberikan kepada kelas IV A dan kelas IV B.

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif, karena data yang terkumpul

cenderung bersifat angka (numerik).

Analisis data untuk pengujian

hipotesis:

a. Teknik analisis t-test satu sampel (one tail

test) untuk menguji hipotesis 1 dan

hipotesis 2, maka dihitung dengan rumus:

b. Teknik analisis t-test dua sampel (two tail

test) untuk menguji hipotesis 3, maka

dihitung dengan rumus:

Uji ketuntasan klasikal hipotesis 1 dan

hipotesis 2 dengan Jenjang Persentil (JP):

Norma Keputusan:

a. Apabila t-hitung ≥ t-tabel dengan taraf

signifikan 1 % maka koifisien t sangat

signifikan, berarti H0 ditolak.

b. Apabila t hitung ≥ t tabel dengan taraf

signifikan 5 %  maka koifisien t sangat

signifikan, berarti H0 ditolak.

t = Md
( )

JP = [( )] f d + f k b

]

t = X − X+
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c. Apabila t hitung < t tabel dengan taraf

signifikan 5 % maka koifisien t tidak

signifikan, berarti H0 gagal ditolak.

Uji ketuntasan dan keunggulan:
a. Jika ketuntasan < 75% maka Hipotesis 1

terbukti benar.

b. Jika ketuntasan ≥ 75% maka Hipotesis 2

terbukti benar.

c. Jika ketuntasan  x KE (kelas eksperimen)

> x KK (kelas kontrol) maka Hipotesis 3

terbukti benar.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Penggunaan Strategi Pembelajaran

Konvensional berpengaruh sangat

signifikan terhadap kemampuan

mengidentifikasi permasalahan sosial di

daerahnya dengan ketuntasan klasikal

< 75 %, (tepatnya mencapai 71 %)

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil

analisis data diperoleh nilai t-hitung (19,539) ≥

t-tabel (2,457) pada taraf signifikan 1% dengan

demikian H0 ditolak dengan sangat signifikan.

Dari 30 siswa diperoleh nilai rata-rata 74,6 <

KKM (75) dengan ketuntasan klasikal

mencapai 71%, dengan rincian 13 siswa

mendapat nilai di bawah KKM dan 17 siswa

mendapat nilai di atas KKM.

2. Penggunaan Strategi Pembelajaran

Kontekstual (Contextual Teaching and

Learning) berpengaruh sangat

signifikan terhadap kemampuan

mengidentifikasi permasalahan sosial di

daerahnya dengan ketuntasan klasikal

≥ 75%, tepatnya mencapai 82%.
Hal ini terbukti dari hasil analisis data

diperoleh nilai t-hitung (35,069) ≥ t-tabel (2,457)

pada taraf signifikan 1% dengan demikian H0

ditolak dengan sangat signifikan. Dari 32

siswa diperoleh nilai rata-rata 82,9 > KKM

(75) dengan ketuntasan klasikal mencapai

82%, dengan rincian 3 siswa mendapat nilai

di bawah KKM dan 29 siswa mendapat nilai

di atas KKM.

3. Terdapat perbedaan pengaruh yang

sangat signifikan antara penggunaan

Strategi Pembelajaran Konvensional

dibanding Strategi Pembelajaran

Kontekstual (Contextual Teaching and

Learning) terhadap kemampuan

mengidentifikasi permasalahan sosial di

daerahnya, dengan keunggulan pada

penggunaan Strategi Pembelajaran

Kontekstual (Contextual Teaching and

Learning).

Hal ini terbukti dari hasil analisis data

diperoleh nilai t-hitung (3,608) > t-tabel (2,660)

pada taraf signifikan 1% dengan demikian H0

ditolak dan Ha diterima dengan sangat

signifikan. Hal ini dapat dilihat dari

perbandingan nilai rata-rata pada kelas

eksperimen (8,29) lebih besar dari kelas

kontrol (74,6). Selain itu juga dibuktikan

melalui perbandingan tingkat ketuntasan

klasikal. Strategi pembelajaran kontekstual
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c. Apabila t hitung < t tabel dengan taraf

signifikan 5 % maka koifisien t tidak

signifikan, berarti H0 gagal ditolak.

Uji ketuntasan dan keunggulan:
a. Jika ketuntasan < 75% maka Hipotesis 1

terbukti benar.

b. Jika ketuntasan ≥ 75% maka Hipotesis 2

terbukti benar.

c. Jika ketuntasan  x KE (kelas eksperimen)

> x KK (kelas kontrol) maka Hipotesis 3

terbukti benar.
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Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil

analisis data diperoleh nilai t-hitung (19,539) ≥

t-tabel (2,457) pada taraf signifikan 1% dengan

demikian H0 ditolak dengan sangat signifikan.

Dari 30 siswa diperoleh nilai rata-rata 74,6 <

KKM (75) dengan ketuntasan klasikal

mencapai 71%, dengan rincian 13 siswa

mendapat nilai di bawah KKM dan 17 siswa

mendapat nilai di atas KKM.
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diperoleh nilai t-hitung (35,069) ≥ t-tabel (2,457)

pada taraf signifikan 1% dengan demikian H0

ditolak dengan sangat signifikan. Dari 32

siswa diperoleh nilai rata-rata 82,9 > KKM

(75) dengan ketuntasan klasikal mencapai

82%, dengan rincian 3 siswa mendapat nilai

di bawah KKM dan 29 siswa mendapat nilai

di atas KKM.

3. Terdapat perbedaan pengaruh yang

sangat signifikan antara penggunaan

Strategi Pembelajaran Konvensional

dibanding Strategi Pembelajaran

Kontekstual (Contextual Teaching and

Learning) terhadap kemampuan

mengidentifikasi permasalahan sosial di

daerahnya, dengan keunggulan pada

penggunaan Strategi Pembelajaran

Kontekstual (Contextual Teaching and

Learning).

Hal ini terbukti dari hasil analisis data

diperoleh nilai t-hitung (3,608) > t-tabel (2,660)

pada taraf signifikan 1% dengan demikian H0

ditolak dan Ha diterima dengan sangat

signifikan. Hal ini dapat dilihat dari

perbandingan nilai rata-rata pada kelas

eksperimen (8,29) lebih besar dari kelas

kontrol (74,6). Selain itu juga dibuktikan

melalui perbandingan tingkat ketuntasan

klasikal. Strategi pembelajaran kontekstual
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c. Apabila t hitung < t tabel dengan taraf

signifikan 5 % maka koifisien t tidak

signifikan, berarti H0 gagal ditolak.

Uji ketuntasan dan keunggulan:
a. Jika ketuntasan < 75% maka Hipotesis 1

terbukti benar.

b. Jika ketuntasan ≥ 75% maka Hipotesis 2

terbukti benar.

c. Jika ketuntasan  x KE (kelas eksperimen)
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KKM (75) dengan ketuntasan klasikal
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(75) dengan ketuntasan klasikal mencapai
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di bawah KKM dan 29 siswa mendapat nilai

di atas KKM.
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penggunaan Strategi Pembelajaran
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Hal ini terbukti dari hasil analisis data

diperoleh nilai t-hitung (3,608) > t-tabel (2,660)

pada taraf signifikan 1% dengan demikian H0

ditolak dan Ha diterima dengan sangat

signifikan. Hal ini dapat dilihat dari

perbandingan nilai rata-rata pada kelas

eksperimen (8,29) lebih besar dari kelas

kontrol (74,6). Selain itu juga dibuktikan

melalui perbandingan tingkat ketuntasan
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(contextual teaching and learning)

menunjukkan ketuntasan klasikal mencapai

82% > (KKM 75), sedangkan strategi

pembelajaran konvensional hanya

menunjukkan tingkat ketuntasan klasikal

mencapai 74,6 < (KKM 75).
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